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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Dakwah Islam 

1. Pengertian Dakwah 

Dakwah (da’a – yad’u – da’watan) artinya seruan, ajakan. Atau 

panggilan, yakni menyampaikan seruan Islam, mengajak dan memanggil 

umat manusia agar menerima dan mempercayai keyakinan dan 

pandangan hidup Islam (Q.S. An-Nahl:125). 

Dakwah juga dapat diartikan sebagai upaya terus-menerus untuk 

melakukan perubahan pada diri manusia menyangkut pikiran (fikrah), 

perasaan (syu’ur), dan tingkah laku (suluk) yang membawa mereka kepada 

jalan Allah (Islam), sehingga terbentuk sebuah masyarakat Islami (al-

mujtama’ al-Islami). 

Dakwah memiliki dimensi yang luas. Setidaknya, ada empat 

aktivitas utama dakwah. 

1) Mengingatkan orang-orang akan nilai-nila kebenaran dan keadilan 

dengan lisan. 

2) Mengomunikasikan prinsip-prinsip Islam melalui karya tulisnya 

3) Memberikan keteladanan akan prilaku/akhlak yang baik. 

4) Bertindak tegas dengan kemampuan fisik, harta, dan jiwanya dalam 

menegakkan prinsip-prinsip Ilahi.1 

2. Pengertian Islam  

Islam adalah agama dakwah. Dakwah harus disebarkan kepada 

seluruh umat manusia. Dengan demikian, umat Islam bukan saja 

berkewajiban melaksanakan ajaran Islam dalam keseharian hidupnya, 

melainkan juga harus menyampaikan atau mendakwahkan kebenaran 

ajaran Islam terhadap orang lain.  

                                                     
 1 Asep Syamsul M. Romli, S.IP, Jurnalistik Dakwah, (Bandung: Remaja  

Rosdakarya, 2003)  hlm. 5-6 
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Sebaik-baiknya umat, yang mengemban tugas dakwah, yaitu 

mengajak kebaikan dan mencegah kemungkaran. Oleh karena itu, 

aktivitas dakwah harus menjadi bagian dalam kehidupan sehari-hari 

seorang muslim.  

، فإَىِْ لنَْ يسَْتطَعْ  َِ ٍِ، فإَىِْ لنَْ يسَْتطَِعْ فجَلِِسَبًِ ٌْكُنْ هٌُْكَسًا فلَْيغُيَسٍُِّْ ثيِدَِ هَيْ زَأَٓ هِ

ذلَِكَ أضَْعفَُ الإيْوَبىِ  َّ  َِ  فجَمِلَجِ
 

 “Barangsiapa di antara kalian melihat kemungkaran (kemaksiatan), 
maka cegahlah hal itu dengan tangannya (kekuasaan); jika tidak mampu, 
cegahlah dengan lisam (ucapan); jika (masih) tidak mampu, maka 
cegahlah dengan hatinya), dan selemah-lemahnya iman” (H.R. Muslim).2 

 

 Setiap muslim adalah da’i (juru dakwah) menjadi seorang 

muslim otomatis menjadi juru dakwah, menjadi mubaligh, kapan dan di 

mana saja, di segala bidang ruang.3  

3. Model Dakwah 

Dalam berdakwah dikenal beberapa model seperti bil qalam 

(tulisan). Dakwah bil qalam yaitu dakwah yang mengajak manusia untuk 

berbuat kebaikan dengan cara yang bijaksana kepada jalan yang benar 

sesuai dengan perintah Allah SWT lewat seni maupun tulisan. 

Dakwah bil lisan (ajakan lisan, dakwah mimbar ke mimbar). 

Dakwah melalui lisan mempunyai arti memanggil, menyeru ke jalan 

Tuhan untuk kebahagian dunia dan akhirat dengan menggunakan 

ucapan sebagai bentuk dakwah tatap muka, di mana keberadaannya 

tidak dapat diubah dengan bentuk lainnya, karena syari’at telah 

ditetapkan demikian pelaksanaannya. 

Dakwah bil hal (dengan perbuatan nyata), mengandung arti 

memanggil, menyerukan, mengajak, dengan perbuatan nyata. Dakwah 

                                                     
 2 Asep Syamsul M. Romli, S.IP, Jurnalistik Dakwah, (Bandung: Remaja  

Rosdakarya, 2003)  hlm. 4-5 
 3 Asep Syamsul M. Romli, S.IP, Jurnalistik Dakwah, (Bandung: Remaja  

Rosdakarya, 2003)  hlm. 3-4 
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bil-hal dimaksudkan sebagai upaya mengajak orang secara sendiri-

sendiri maupuan berkelompok untuk mengembangkan diri dan 

masyarakat dalam rangka mewujudkan tatanan sosial ekonomi dan 

kebutuhan yang lebih baik menurut tuntutan Islam, yang berarti banyak 

menekankan pada maslah kemasyarakatan seperti kemiskinan, 

kebodohan, keterbelakangan dengan wujud amal nyata terhadap sasaran 

dakwah.4 

4. Etika Jurnalistik Dakwah 

 Mustahil jika kita dapat mendapati Al-Qur’an berbicara tentang 

jurnalistik, namun dapat didapati bahwa prilaku kejurnalistikan banyak 

disinggung oleh Al-Qur’an. Dalam jurnalisik ada yang dapat disebut 

kode etik jurnalistik. Kode etik dalam jurnalistik dijadikan sebagai 

pedoman dasar kepada seorang wartawan ketika kegiatan menghimpun 

berita.5 

 Menurut Asep Syamsul Romli dalam bukunya yang berjudul 

Jurnalistik Dakwah menyebutkan Seorang jurnalis muslim hendaknya 

memiliki kode etik jurnalistik tersendiri sesuai tuntunan ajaran Islam. 

Kode etik yang dimaksud antara lain sebagai berikut: 

1) Menginformasikan atau menyampaikan yang benar saja (tidak 

bohong), juga tidak merekayasa atau memanipulasi fakta. 

هَي يعُظَِّ ذ َّ لِكَ  نُ إلَِّه ٰ  ًْعَ  َ أحُِلهتْ لكَُنُ ٱلْْ َّ ُۥ عٌِدَ زَثۦَِِّ ۗ  َْ خَيْسٌ لهَ ُِ ِ فَ تِ ٱللَّه نْ حُسُهَ 

ّزِ  لَ ٱلزُّ ْْ ٱجْتٌَجُِْا۟ لَ َّ يِ 
ثَ  ّْ َ جْسَ هِيَ ٱلْْ ٔ  عَليَْكُنْ ۖ فٱَجْتٌَجُِْا۟ ٱلسِّ  هَب يتُلَْ

 

 “Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa 
mengagungkan apa-apa yang terhormat di sisi Allah maka itu 
adalah lebih baik baginya di sisi Tuhannya. Dan telah 
dihalalkan bagi kamu semua binatang ternak, terkecuali yang 
diterangkan kepadamu keharamannya, maka jauhilah olehmu 
berhala-berhala yang najis itu dan jauhilah perkataan-
perkataan dusta”. (Q.S Al-Hajj: 30) 

                                                     
 4 Arif Ramdhan Sulaeman, Peluang Jurnalisme Dakwah di Era Digital, (Jurnal 

Communications and Social Science, Vol.1 No.2, 20019) hlm. 48 
 5 Nadiatu Sholehah, Muhammad Irsyad Fadhil, dkk, Etika Jurnalisme Dalam 

Pandangan Al-Qur’an, (Jurnal Telangke Ilmu Komunikasi, Vol. 4 No.2, juli 2022) hlm. 29 
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2) Bijaksana, penuh nasihat yang baik, serta argumentasi yang jelas dan 

baik pula. Karakter, pola pikir, kadar pemahaman objek pembaca 

harus dipahami, sehingga tulisan berita yang dibuat pun akan 

disesuaikan sehingga mudah dibaca dan dicerna. 

3) Meneliti kebenaran berita/fakta sebelum dipublikasiakan atau 

melakukan check and recheck.  

 َ ا اِىْ جَبۤءَكُنْ فبَسِكٌٌۢ ثٌِجَبٍَ فتَ ْْٰٓ هٌَُ ب الهرِيْيَ ا  َِ ٰٓبيَُّ بلةٍَ ي  َِ هًب ٌۢ ثجَِ ْْ ا لَ ْْ ا اىَْ تصُِيْجُ ْْٰٓ ُ جيَهٌ

دِهِيْيَ   ً ٔ هَب فعَلَْتنُْ  ا عَل  ْْ  فتَصُْجحُِ
 

 “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa berita, carilah keterangan tentang kebenarannya (tabayun) 
supaya jangan kamu rugikan orang karena tidak tahu…” (Q.S. Al-
Hujurat:6). 

 

4) Hindari olok-olok, penginaan, mengejek, atau caci maki sehingga 

menumbuhkan permusuhan dan kebencian. 

ا خَيْسًا   ْْ ًُ ْْ ٰٓٔ اىَْ يهكُ مٍ عَس  ْْ يْ لَ مٌ هِّ ْْ ا لََّ يَسْخَسْ لَ ْْ هٌَُ ب الهرِيْيَ ا  َِ ٰٓبيَُّ يْ ًسَِّبۤءٍ ي  لََّ ًسَِبۤءٌ هِّ َّ نْ  ُِ ٌْ هِّ

ا ثِبلَّْلَْمَبةِۗ ثِئسَْ الَِّسْنُ ا ّْ لََّ تٌَبَثزَُ َّ ًْفسَُكُنْ  ا اَ ّْٰٓ لََّ تلَْوِزُ َّ  
ُِيهَّۚ ٌْ ٰٓٔ اىَْ يهكُيه خَيْسًا هِّ قُ عَس  ْْ لْفسُُ

ىَ  ْْ ىِٕكَ ُنُُ الظّٰلِوُ
هَيْ لهنْ يَتتُْ فَبُّل ۤ َّ يْوَبىَِّۚ   ثَعْدَ الَِّْ

 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah ada diantara kamu yang 
mengejek orang lain. Mungkin yang diejek itu lebih baik dari mereka 
yang mengejek. Janganlah kamu salaing mencaci dan janganlah saling 
memberikan nama ejekan. Amatlah buruk nama yang fasik (dilontarkan 
kepada orang) sudah beriman…” Q.S. Al-Hujurat:11). 

 

5) Hindarkan prasangka buruk (suuzhan). Dalam istilah hokum, pegang 

teguh “asas praduga tak bersalah”. Disebutkan dalam Q.S.49:12, kaum 

mukmin dilarang terlalu banyak prasangka, karena sesungguhnya 

sebagian prasangka itu dosa. Dilarang pula saling memata-matai 

(mencari-cari kesalahan orang lain) dan saling memfitnah atau 

bergunjing (ghibah, membicarakan aib orang lain).6 

 

                                                     
 6 Asep Syamsul M. Romli, S.IP, Jurnalistik Dakwah, (Bandung: Remaja  

Rosdakarya, 2003)  hlm.42-43 
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5. Jurnalisme Dakwah atau Jurnalistik Dakwah 

Jurnalisme sering didefinisikan sebagai suatu proses meliput, 

mengolah, menyebarluaskan berita kepada masyarakat luas. Dari sini 

juga jurnalisme dakwah atau dalam bahasa lain jurnalisme Islami dapat 

dipahami sebagai proses meliput, mengolah dan menyebarluaskan pesan 

informasi dakwah Islam kepada masyarakat. 

Asep Syamul Romli dalam Jurnalistik Praktis menyebut 

Jurnalistik Islam sebagai suatu proses meliput, mengolah, da 

menyebarluaskan berbagai pristiwa dengan muatan nilai-nilai Islam, 

khususnya yang menyangkut agama dan umat Islam kepada khalayak, 

serta berbagai pandangan dengan prespektif pandangan Islam. 

Kegiatan mengirim pesan dakwah dan gagasan dakwah di era 

digital telah dikemas sedemikian rupa, sehingga penerima pun mendapat 

banyak pilihan pada kenal mana ia inginkan sebagai sarana informasi, 

edukasi, dan hiburan. 

Para penjuru dakwah ibarat gardu listrik yang menyebarkan 

aliran listik untuk menerangi setiap sudut dan pelosok kota. Dalam 

kondisi era internet yang semakin terbuka, peluang menerangi menjadi 

sangat luas dan trintegrasi, sebagaimana dikemukakan Fairus, S.Ag, MA 

praktisi komunikasi dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-

Raniary, Banda Aceh.7  
 

B. Citizen Jurnalism (Jurnalisme Warga) 

1. Pengertian Jurnalistik 

Ketika membahas komunikasi, dipastikan diantaranya 

dibicarakan junalistik karena di dalam pemahaman ilmu kontemporer 

(kekinian), jurnalistik merupakan bagian dari ilmu komunikasi. Kendati 

banyak pemahaman yang muncul, terutama dari kajian historis yang 

memaparkan, bahwa sangat memungkinkan ilmu jurnalistik lebih tua 

                                                     
 7 Arif Ramdhan Sulaeman, Peluang Jurnalisme Dakwah di Era Digital, (Jurnal 

Communications and Social Science, Vol.1 No.2, 20019) hlm. 48-50 
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ketimbang ilmu komunikasi. Namun, setidaknya jika mencermati kajian 

ilmu pada era ini yang dikonkretkan dalam wujud disiplin ilmu pada era 

ini yang dikonkretkan dalam wujud pembagian disiplin ilmu di 

perguruan tinggi, jurusan atau program studi jurnalistik selalu menjadi 

bagian darai ilmu komunikasi (fikom).Bahkan kendati ilmu komunikasi 

pun dianggap sebagai sebagian dari ilmu sosial, sehingga ilmu 

komunikasi menjadi jurusan atau program studi yang berda dibawah 

fakultas ilmu sosial politik(Fisip), tetap saja jurnalistik menjadi kajian 

kosentrasi jurusan atau program studi ilmu komunikasi. 

Secara etimologis, jurnalistik berasal dari kata Journ. Dalam 

bahasa Prancis, Journ berarti catatan atau laporan harian. Dalam kamus, 

jurnalistik diartikan sebagai kegiatan untuk menyiapkan, mengedit dan 

menulis untuk surat kabar, majalah atau berkalah lainnya. Bahkan 

tatkala bahasa Inggris sudah merajai bahasa ilmu sebagaimana yang 

terjadi di Indonesia, kata jurnalistik itu berasal dari bahasa Inggris 

junalism yang dapat dimaknai aktivitas atau profesi menulis untuk surat 

kabar atau majalah atau siaran berita di radio atau televisi. 

Ada juga ilmuwan yang menelusuri pengertian jurnalistik dari 

etimologi, bahwa berasal dari dua suku kata, yakni jurnal dan istik. Jurnal 

berasal dari bahasa Perancis, journal yang berarti catatan harian. Dalam 

bahasa latin ada juga kata yang hampir sama bunyi dan ucapannya 

dengan journal yakni dieurna, yang mengandung arti hari ini. Memang 

pada jaman kerajaan Romawi Kuno saat Julius Caesar berkuasa, dikenal 

istilah acta diurnal yang mengandung arti rangkaian kata, gerakan, 

kegiatan, dan kejadian sehari-hari. 

Sementalral itu, kaltal istik merujuk paldal kaltal estetikal yalng beralrti 

ilmu pengetalhualn tentalng keindalhaln. Keindalhaln yalng dimalksud aldallalh 

mewujudkaln kalryal seni altalu keteralmpilaln dengaln menggunalkaln balhaln-

balhaln yalng diperlukaln, seperti kalyu, baltu, kertals, calt altalu sualral, 

termalsuk di dallalmnyal semualmalcalm balngunaln, kesusalteralaln, daln music 
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yalng mengalndung nilali seni altalu keindalhaln . Oleh kalrenal itu, jurnallistik 

dalpalt dialrtikaln sebalgali sualtu kalryal seni dallalm bentuk caltaltaln pristiwal 

sehalri-halri yalng memiliki nilali keindalhaln sehinggal menalrik perhaltialn 

khallalyalk pembalcal, pendengalr, pemirsal.  

Dallalm konteks yalng lebih luals, jurnallistik aldallalh seni daln 

keteralmpilaln mencalri, mengumpulkaln, mengolalh, daln menyaljikaln 

berital tentalng pristiwal yalng terjaldi sehalri-halrisecalral indalh, dallalm 

ralngkalh memenuhi segallal kebutuhaln halti nuralni khallalyalknyal, sehinggal 

terjaldi perubalhaln sikalp, sifalt, pendalpalt daln prilalku khallalyalk sesuali 

dengaln kehendalk palral jurnallisnyal.8  

Ensiklopedial Indonesial secalral perinci meneralngkaln, jurnallistik 

aldallalh bidalng profesi yalng mengusalhalkaln penyaljialn informalsi tentalng 

kejaldialn daln altalu kehidupaln sehalri-halri secalral berkallal, dengaln 

menggunalkaln salralnal-salralnal penerbit yalng aldal. Balhkaln, jugal aldal yalng 

memberikaln definisi, balhwal jurnallistik alrtinyal kewalrtalwalnaln altalu hall-

ikwall pemberitalaln. Menurut kalmus, jurnallistik dialrtikaln sebalgali 

kegialtaln untuk menyialpkaln, mengedit, daln menulis di suralt kalbalr, 

maljallalh, daln medial malssal lalinnyal. 

Istilalh jurnallistik, menurut Dialn ALmallial (20l0l7), eralt kalitalnnyal 

dengaln istilalh pers daln komunikalsi malssal. Pengertialn jurnallistik dalri 

bebalgali literalture dalpalt dikalji defnisi jurnallistik yalng jumlalhnyal begitu 

balnyalk. Nalmun, jurnallistik mempunyali fungsi sebalgali pengelolalh 

lalporaln halrialn yalng menalrik minalt khallalyalk, mulali dalri peliputaln 

salmpali penyebalralnnyal kepaldal malsyalralkalt mengenali alpal saljal yalng 

terjaldi di dunial. ALpalpun yalng terjaldi balik kejaldialn falktuall (falct) altalu 

pendalpalt seseoralng (opini), untuk menjaldi sebualh berital kepaldal 

khallalyalk. Jurnallistik bukaln pers, bukaln medial malssal. Menurut kalmus, 

                                                     
 8 Kustaldi Suhalndalng, Pengalntalr Jurnallistik (Balndung: Simbiosal Rekaltalmal Medial) 

hlm.  
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jurnallistik dialrtikaln sebalgali kegialtaln untuk menyialpkaln, mengedit, daln 

menulis suralt kalbalr, maljallalh, altalu berkallal lalinnyal. 

Jurnallistik aldallalh kegialtaln menyialpkaln, mencalri, 

mengumpulkaln, mengolalh, menyaljikaln, dalm menyebalrkaln berital 

melallui medial berkallal kepaldal khallalyalk seluals-lualsnyal dengaln secepalt-

cepaltnyal. Oleh kalrnal itu, yalng menjaldi produksi halsil jurnallistik aldallalh 

berital yalng disebalrkaln melallui medial malssal, balik medial cetalk, seperti 

suralt kalbalr, daln maljallalh; medial elektronik seperti, raldio daln televisi; 

medial sosiall seperti, web site, falcebook, instalgralm daln twitter. Oleh 

sebalb itu, kalryal jurnallistiknyal pun berbedal-bedal altalu memiliki kalralkter 

malsing-malsing, yalkni kalryal jurnallistik elektronik yalng disebalrkaln 

melallui medial elektronik, daln kalryal jurnallistik sosiall melallui medial 

sosiall.9 

2. Pengertialn Citizen Jurnallism  

Citizen Jurnallism altalu sering disebut jurnallisme walrgal merupalkaln 

kegialtaln dimalnal peraln walrtalwaln altalu kegialtaln jurnallistik dalpalt 

dilalkukaln oleh malsyalralkalt yalng secalral formall bukaln walrtalwaln. 

Kegialtaln yalng dilalkukalnnyal salmal hallnyal dengaln yalng dilalkukaln oleh 

walrtalwaln paldal umumnyal, yalkni mengumulkaln informalsi, menulis 

berital, mengedit daln menyialrkaln. Dallalm menyialrkaln informalsinyal, 

citizen jurnallism bisal dilalkukaln dengaln mengirim tulisalnnyal kepaldal medial 

malssal seperti Koraln, altalu medial online, sehinggal kemudialn redalksi altalu 

aldmin alkalm memutuskaln alpalkalh tulisaln altalu berital tersebut lalyalk altalu 

tidalk untuk dipublikalsikaln melallui medial malssal altalu medial onlinenyal.  

Menurut ALndy F. Noyalh, Citizen Jurnallism berbedal dengaln 

jurnallis professionall. Dallalm hall ini, jurnallis professionall yalng dimalksud 

aldallalh jurnallis yalng bekerjal untuk sebualh medial tertentu. Segmen daln 

tuntutaln tugals kedualnyal berbedal. Paldal jurnallisme professionall, 

                                                     
 9 D r. H. Malhi. Hikmalt, M.Si, Jurnallistik Literalry Jurnallism (Jalkalrtal Timur: 

Prenalmalmedial Group, 20l1l8) hlm. 87-90l 
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kedallalmaln, kelengkalpaln daln alkuralsi aldallalh syalralt mutlalk dallalm 

menyalmpalikaln berital. Seballiknyal, paldal citizen jurnallism kecepaltaln 

informalsi yalng menjaldi penalndal utalmal, selalin nilali berital yalng 

disalmpalikaln tentunyal. Halnyal saljal, kuralngnyal pengetalhualn terhaldalp 

sualtu isu, malkal informalsi yalng disaljikaln kuralng alkuralt. Hall ini dalpalt 

menjaldi boomeralng balgi berital itu sendiri. Ketidalkalkuraltaln sualtu berital 

yalng disalmpalikaln dalpalt mengalralh paldal berital bohong, fitnalh, 

pencemalraln nalmal balik, daln perbualtaln tidalk menyenalngkaln. Berital yalng 

balik tentunyal halrus memenuhi unsur penyalmpalialn berital yalitu 5W + 

1lH (whalt, when, where, why, who daln how) daln jugal tidalk mewalkili 

saltu pihalk yalng diberitalkaln (cover bothside). Selalyalknyal, etikal dallalm 

penyalmpialn berital tentu halrus tetalp dijalgal, sialpalpun yalng 

menyalmpalikaln berital tersebut. 

Citizen Jurnallism bukalnlalh hall yalng mengalncalm balgi jurnallis 

professionall, balhkaln kedualnyal dalpalt berjallaln berdalmpingaln. Citizen 

Jurnallism dalpalt menjaldi simulalsi altalu informalsi alwall untuk palral jurnallis 

professionall dallalm melalkukaln pengumpulaln berital. Selalnjutnyal, dengaln 

riset yalng maltalng, alnallisis yalng cermalt, daln tepalt malkal berital dalpalt 

disaljikaln dengaln lengkalp, dallalm daln alkuralt. Contohnyal, paldal salalt 

rekalmaln video halndphone sebualh kecelalkalaln altalu kekeralsaln, kemudialn 

sebalgali medial dalpalt melalkukaln pemberitalaln disertali riset terhaldalp 

berital tersebut.   

Peraln daln fungsi citizen jurnallism salmal seperti peraln daln fungsi 

jurnallistik paldal umumnyal, yalitu sebalgali sumber informalsi, hiburaln, 

control sosiall, hinggal algen perubalhaln. Dengaln aldalnyal citizen jurnallism 

jalringaln informalsi daln sumber informalsi alkaln semalkin lebih luals. 

Balhkaln citizen jurnallism berkembalng dengaln cukup balik. Hall ini dalpalt 

dibuktikaln dengaln balnyalknyal blog daln jugal alkun medial sosiall yalng aldal 

di Indonesial daln dibualt oleh malsyalralkalt Indonesial. Keberaldalaln blog 

daln alkun tersebut telalh menalndalkaln citizen jurnallism merupalkaln saltu 
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penomenal yalng diminalti daln terus berkembalng dallalm malsyalralkalt. 

Keterbukalaln dallalm pengalksesaln altalupun penyalmpalialn informalsi yalng 

dimiliki oleh citizen jurnallism yalng seiring dengaln perkembalngaln online 

yalng terus meningkalt, menyebalbkaln keberaldalaln citizen jurnalism alkaln 

terus eksis.10  

3. Sejalralh Citizen Jurnallism 

Citizen Jurnallism altalu jurnallis walrgal alwall mulal diperdebaltkaln, 

diperbincalngkaln hinggal dikelolalh dalri berbalgali medial setelalh kejaldialn 

tsunalmi ALceh paldal talhun 20l0l4 lallu yalng melalndal kalwalsaln ALsial 

Tenggalral daln Timur. Sebelumnyal memalng sudalh didiskusikaln prihall 

keterlibaltaln walrgal dallalm proses pembualtaln altalu produksi berital. Paldal 

walktu itu istilalh yalng mengalmbalrkaln keterlibaltaln walrgal aldallalh 

palrticipaltory jurnallism, democraltic journallism, civic journallism, balhkaln 

allternaltive journallism. Paldal dalsalrnyal prinsipnyal salmal, yalitu 

mengutalmalkaln keberpihalkaln paldal public sertal melibaltkalnnyal sebalgali 

subjek informalsi yalng alktif. ALpallalgi jikal menggunalkaln definisi balhwal 

jurnallisme walrgal itu yalitu dimalnal seseoralng yalng bukaln professionall 

dallalm menulis altalu malsyalralkalt/walrgal yalng memalng bukaln berprofesi 

sebalgali jurnallis, lallu menyalmpalkaln berital altalu informalsi di medial 

malnalpun.  

Kehaldiraln Citizen Jurnallism sekalralng malsih tidalk lepals dalri 

keritik terhaldalp jurnallisme professionall yalng palrtisipaln, jugal terlallu 

berorientalsi paldal palsalr sehinggal keberpihalkaln paldal publik  dinomor 

dualkaln. Jugal aldal falktor lalinnyal yalitu kalrenal perkembalngaln teknologi 

yalng semalkin calnggih alpallalgi dengaln kecepaltaln internet yalng semalkin 

kencalng, sehinggal memungkinkaln untuk sialpal saljal yalng ingin 

mengalkses, memprduksi daln mengaluplod berital altalu informalsi. Nalmun, 

hall yalng tidalk mungkin dalpalt dipungkiri balhwal jurnallime sendiri sudalh 

aldal sejalk alwall diposisikaln dtidalk bisal lepals dalri walrgal, malsyalralkalt, 
                                                     

 10Kusnaldi, Citizen Jurnallism Indonesial: Sualtu Wujud dalri Demokralsi di Indonesial,hlm. 2-4  
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khallalyalk, alralh redalksi, altalupun kalpalsitalsnyal dallalm memproduksi daln 

menyalmpalikaln informalsi hinggal berital. Selalin itu jugal bisal 

mendalpaltkaln pelualng yalng menguntungkaln balgi sialpal saljal yalng dalpalt 

mengelolalhnyal dengaln balik. 

Kepentingaln-kepentingaln yalng timbul dalri proses mulal 

kehaldiraln citizen jurnallism aldallalh jurnallism itu sendiri  (jurnallis 

professionall) demokralsi altalu kebebalsaln berekspresi daln menyalmpalikaln 

pendalpalt, sertal palsalr. Ketigal hall ini salling berkalitaln saltu salmal lalin. 

Keberaldalaln jurnallis profesionall tidalk alkaln berjallaln dengaln balik jikal 

talnpal kehaldiraln demokralsi. Sementalral itu demokralsi jugal 

membutuhkaln seoralng jurnallis profesionall sebalgali control kekualsalaln 

jugal walhalnal berbalgali pendalpalt. Daln talnpal palsalr, jurnallis profesionall 

tidalk alkaln dalpalt menjallalnkaln peralnnyal dengaln balik demi publik. 

Tetalpi salyalngnyal, wallalupun dallalm pralktiknyal citizen jurnallism 

menggunalkaln prinsip-prinsip jurnallisme profesionall (termalsuk telalh 

dialkui daln dibersalrkaln oleh jurnallisme profesionall), penempaltaln citizen 

jurnallism tidalk sebalik jurnallis profesionall yalng keberaldalalnnyal dialkui 

oleh UU pers, kalrenal citizen jurnallism bukalnlalh pers. Daln jikal terjaldi 

malsallalh hokum terkalit berital altalu konten yalng dalpalt merukikaln pihalk 

lalin, sallalh saltunyal melallui UU Informalsi daln Tralnsalksi Elektronik 

(ITE), kontributor walrgal dalpalt dimalsallalhkaln balhkaln dipenjalral.11 

4. Unsur-unsur Citizen Jurnallism 

Pepih Nugralhal paldal bukunyal yalng berjudul Citizen Jurnallism 

Mengurutkaln unsur-unsur citizen jurnallism sebalgali berikut:  

a) Walrgal bialsal 

b) Bukaln walrtalwaln 

c) Memiliki kepekalaln altals falktal altalu pristiwal yalng terjaldi 

                                                     
 11 ALryo Subalrkalh Edduyono, Falruk HT, daln Budi Irwalnto, Menyoroti Jurnallisme 

Walrgal: Lintalsaln Sejalralh, konflik, kepentingaln, daln keterkaltaln dengaln jurnallisme profesionall, (Jurnall 
Kaljialn Jurnallisme, Vol. 0l3 No.0l1l, 20l1l9) hlm. 1l5 
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d) Memiliki keingialn yalng tinggi 

e) Memiliki kemalmpualn menulis altalu melalporkaln 

f) Memiliki semalngalt berbalgi informalsi dengaln yalng lalinnyal 

g) Memiliki blog pribaldi altalu blog sosiall daln alkralb dengaln dunial online  

h) Menalnyalngkaln liputalnnyal di medial online, seperti blog altalu medial 

sosiall 

i) Tidalk menghalralpkaln imballaln terhaldalp alpal yalng ditulisnyal.12 
 

C. Medial Sosiall Instalgralm 

1) Medial Sosiall 

 Medial sosiall altalu sering disebut sosiall medial yalng dikenall 

dengaln jejalring sosiall merupalkaln sallalh saltu balgialn dalri medial balru. 

Medial sosiall didefinisikaln sebalgali sebualh medial online, yalng dimalnal 

palral penggunalnyal dalpalt dengaln mudalh berpalrtisipalsi menciptalkaln daln 

berbalgi isi liputaln dalri blog, jejalring sosiall wiki, forum, daln dunial 

virtuall. 

Sosial medial onine, disebut sebalgali jejalring medial online daln bukaln 

medial malssal online dikalrenalkaln medial sosiall memiliki kekualtaln sosiall 

yalng salngalt mempengalruhi opini publik yalng salngalt berkembalng di 

malsyalralkalt luals.13 

Medial sosiall aldallalh sallalh saltu medial malssal dalri ketigal medial 

malssal, yalkni medial cetalk daln medial elektronik. Kebetulaln paldal eral ini 

medial sosiall tengalh mengallalmi malsal puncalknyal kalrenal didukung oleh 

perkembalngaln teknologi informalsi yalng salngalt pesalt, terutalmal internet 

yalng meralmbalh dengaln dalpalt menggunalkaln medial pal pun, termalsuk 

halnd phone yalng jelals menjaldi balgialn hall yalng salngalt pribaldi. 

Medial sosiall aldallalh sebualh medial online, dengaln palral penggunalnyal 

bisal dengaln mudalh berpalrtisipalsi, berbalgi, daln menciptalkaln isi meliput, 

                                                     
 12 Pepih Nugralhal, Citizen Jurnallism, (Jalkalrtal: PT. Kompals Medial Nusalntalral, 20l1l2) 

hlm. 20l-21l 
 13 Erikal Dwi Setyal Waltie, Komunikalsi daln Medial Sosiall, (No.1l 20l1l1l) hlm. 71l 
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jejalring sosiall, wiki, forum, daln dunial virtuall. Blog, jejalring sosiall, daln 

wiki merupalkaln bentuk medial sosiall yalng palling umum digunalkaln oleh 

malsyalralkalt di seluruh dunial. ALndeals Kalplaln daln Michalel Halenlein 

mendefinisikaln medis soisall sebalgali sebualh kelompok alplikalsi berbalsis 

internet yalng membalngun di altals dalsalr ideology daln teknologi Web 2.0l, 

daln yalng memungkinkaln penciptalaln daln pertukalraln user-generalted 

content. 

Teknologi medial sosiall dallalm berbalgali bentuk, termalsuk maljallalh, 

forum internet, weblog, blog sosiall, microblogging, wiki podcalst, foto 

altalu galmbalr, video, peringkalt daln bookmalrk sosiall. Dengaln meneralpkaln 

saltu set teori-teori dallalm bidalng medial penelitialn kehaldiraln sosiall, 

medial kekalyalaln) daln proses sosiall (self-presentaltion, self-disclosure) Kalplaln 

daln Halenlein menciptalkaln skemal klalsifikalsi untuk berbalgali jenis medial 

sosiall dallalm alrtikel Horizons Bisnis merekal diterbitkaln dallalm 20l1l0l. 

Medial sosiall memiliki ciri sebalgali berikut: 1l) pesaln yalng 

disalmpalkaln tidalk halnyal untuk saltu oralng, tetalpi bisal berbalgali balnyalk 

oralng, contohnyal pesaln melallui SMAL altalupun internet; 2)pesaln yalng 

disalmpalikaln bebals, talnpal halrus melallui sualtu”Galtekeeper”; 3) pesaln yalng 

disalmpalikaln cendrung lebih cepalt dibalndingkaln dengaln medial lalnnyal; 

4) penerimal pesaln yalng menentukaln walktu intralnsi.14 

Media sosiall merupalkaln medial yalng mewaldalhi kerjalsalmal alntalr 

penggunal yalng menghalsilkaln konten. Mike daln Young mendefinisikaln 

kaltal medial sosiall sebalgali konvrensi alntalral komunikalsi personall dallalm 

alrti salling berbalgi alnaltalr individu daln medial publik untuk berbalgi 

kepaldal khallalyalk sialpal saljal talnpal aldal baltals individu.15\ 

Sedalngkaln menurut Valn Djik, Medial sosiall merupalkaln plaltform 

medial yalng memfalsilitalsi merekal dallalm beralktivitals malupun 

                                                     
 14 Dr. H. Malhi. Hikmalt, M.Si, Jurnallistik Literalry Jurnallism (Jalkalrtal Timur: 

Prenalmalmedial Group,  di kallalngaln20l1l8) hlm. 40l-41l 
 15 Meutie Puspital, Penomenal Penggunalaln Medial Sosiall Instalgralm Sebalgali Komunikalsi 

Pembelaljalraln ALgalmal Iskalm Oleh Malhalsiswal FISIP Universitals Rialu, (Vol.4 No. 2, 20l1l7) hlm. 5 
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berkallalboralsi. Oleh sebalb itu, medial sosiall dalpalt dilihalt sebalgali medium 

(falsilaltor) online yalng mengualtkaln hubungaln alntalr sesalme penggualnal 

sekalligus sebalgali ikaltaln sosiall.16 

ALkhir-alkhir ini, penggunal medial sosiall di Indonesial berkembalng 

pesalt. Falktal penggunal internet di Indonesial hinggal talhun 20l1l2 ini telalh 

mencalpali 63 jutal oralng (Okezone, 1l2 Desember 20l1l2) altalu nalik 30l0l 

persen dallalm limal talhun teralkhir. Kondisi ini diperkualtdengaln aldalnyal 2 

jutal oralng mengalkses interner secalral mobile sebalgali talndal tingkalt 

produktivitals pemalkalialn balhalsal pemalkalinyal. Proyeksi ini alkaln terus 

berkembalng hinggal mencalpali 80l jutal oralng paldal talhun 20l1l4. Di sisi laln, 

daltal Kominfo ALpril 20l1l2 menyebutkaln jumlalh penggunal jejalring sosiall 

di Indonesial jugal salngalt besalr. Setidalknyal tercaltalt sebalnyalk 44,6 jutal 

penggunal Falcebook daln sebalnyalk 1l9,5 jutal penggunal Twitter di Indonesial. 

Sesuali dengaln peminalt medial sosiall yalng cendrung di galndrungi 

alnalk mudal, balhalsal medial sosiall pun semalkin mendalpaltkaln tempalt di 

kallalngaln alnalk mudal. Sebut saljal, fenomenal “balhalsal allaly” yalng benalr-

benalr sudalh menjaldi balhalsal falvorit merekal dalripaldal balhalsal Indonesial. 

Hall ini terjaldi kalrenal alnalk mudal sekalralng membutuhkaln pengalkualn 

alkaln eksistensi merekal. Merekal halmpir tidalk punyal rualng untuk 

mewujudkaln eksistalnsi merekal. Jaldi, alnalk mudal yalng tidalk 

menggunalkaln balhalsal allaly malkal tidalk disebut alnalk galul, staltus sosiall 

seseoralnglalh yalng palling memengalruhi penggunalaln balhalsal itu sendiri. 

Saltu hall yalng palsti dallalm balhalsal dunial malyal daln jejalring sosiall 

aldallalh, aldalnyal perallihaln dalri komunikalsi lisaln menjaldi komunikalsi 

tulisaln. Hall ini terjaldi kalrenal dilalkukaln melallui internet. Calral 

berkomunikalsi ini yalng mendorong terjaldinyal eksploralsi untuk 

memperkalyal balhalsal tulisaln yalng dipalkali, termalsuk penggunal emotikon 

sebalgali simbol ekspresi tertentu. Dalri segi sifaltnyal balhalsal dunial malyal 
                                                     

 16 Riski Halkiki, Dalkwalh di Medial Sosiall: Enogralfi Virtuall Paldal Falnfalge Falcebook 
KH.ALbdul Gymnalstialr (Skripsi Falk. Ilmu Dalkwalh daln Ilmu Komunikalsi UIN Syalrif 
Hidalyaltullalh, Jalkalrtal, 20l1l6) hlm.53 
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bialsalnyal terjaldi paldal pemalkalialn balhalsal yalng sudalh salling kenall, 

meskipun beraldal di rualng publik.17  

2) Instalgralm 

a. Pengertialn Instalgralm  

  Kemunculaln teknologi yalng semalkin calnggih seperti di jalmaln 

sekalralng aldallalh sebualh bukti balhwal dallalm penyalmpalialn informalsi 

yalng semalkin cepalt daln semalkin mudalh. Hall ini aldallalh sallalh saltu 

bentuk dalri teknologi yalng salalt ini penjaldi puncalk perhaltialn dalri 

seluruh malsyalralkaltgloball aldallalh internet yalng menjaldi dallalng dalri 

tenalgal penggeralk yalng palling cepalt daln bertalhaln lalmal diballik alrus 

globallisalsi. 

  Medial sosiall merupalkaln sallalh saltu fitur yalng aldal kalrenal aldalnyal 

jalringaln internet. Medial sosiall merupalkaln salralnal komunikalsi daln 

berhubungaln sosiall secalral online yalng berperaln dallalm pertukalraln 

informalsi alntalral saltu oralng dengaln oralng lalin untuk membentuk 

sualtu pemalhalmaln yalng salmal melallui jalringaln internet yalng 

digunalkaln. 

  Pemikalt medial sosiall sallalh saltunyal aldallalh alplikalsi instalgralm. 

ALplikalsi ini aldallalh alplikalsi yalng alkaln menalmpilalkaln foto altalu video 

secalral instaln lalyalknyal polalroid paldal talmpilalnnyal. Instalgralm 

merupalkaln sallalh saltu medial shalring. Jenis medial sosiall yalng dalpalt 

memfalsilitalsi penggunalnyal untuk berbalgi salalt menggunggalh foto 

altalu video penggunal dalpalt menyertalkaln calption sebalgail ii ii keteralngaln 

dibalwalh foto altalu vidio yalng alkaln diunggalh tersebut. 

  Tidalk halnyal sebalgali medial shalring, Instalgralm jugal dalpalt 

memberikaln inspiralsi balgi penggunal sertal dalpalt jugal meningkaltkaln 

krealktifitals, kalrenal instalgralm memiliki fitur yalng dalpalt membualt 

foto yalng lebih menalrik, lebih balgus daln lebih alrstistik. Untuk allalsaln 

                                                     
 17 Dr. H. Malhi. Hikmalt, M.Si, Jurnallistik Literalry Jurnallism (Jalkalrtal Timur: 

Prenalmalmedial Group,  di kallalngaln20l1l8) hlm. 41l-42 
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kenalpal khallalyalk menggunalkaln medial sosiall instalgralm sebalgali sallalh 

saltu alkun medial sosiall yalng dimilikinyal aldallalh ingin mendalpaltkaln 

informalsi, perhaltialn, memintal endalpalt, daln menumbuhkaln citral 

positif. 

b. Sejalralh Instalgralm 

  Paldal mulalnyal instalgralm diciptalkaln oleh dual salrjalnal dalri 

Stalnford University di ALmerikal Serikalt yalng bernalmal Kevin Sytrom 

daln Mike Krieger paldal bulaln Oktober 20l1l0l lallu. ALplikalsi ini 

lalngsung menjaldi pupuer dallalm walktu yalng singkalt, yalitu lebih dalri 

1l0l0l jutal penggunal terdalftalr per jalnualri 20l1l3. Yalng alirtinyal balhwal 

kuralng dalri kurun walktu 3 talhun sudalh mencalpali raltusaln jutal 

penggunal. Paldal alwallnyal alplikalsi ini alplikalsi smalrtphone yalng halnyal 

dimiliki oleh halndphone yalng dimiliki prusalhalaln alpple saljal seperti 

iPhone, iPald, iPald Touch, nalmun sejalk alpril talhun 20l1l2 lallu, falsilitals 

instalgralm mulali dinetrallisalsikaln untuk ponsel alndroid sehinggal 

penggunal alndroid pun bisal menggunalkaln instalgralm lalyalknyal 

penggunal smalrtphone.  

  Balnyalknyal penggunal instalgralm berdalmpalk paldal meningaltnyal 

dalnal palral investor. Diketalhui hinggal 2 Februalri 20l1l1l saljal alplikalsi ini 

telalh mendalpaltkaln sebalnyalk US 7 jutal dolalr. Paldal talnggall 3 ALpril 

20l1l2, merupalkaln perilisaln alplikalsi ini paldal alndroid, kalrenal telalh 

terunduh lebih dalri saltu jutal ralting di Google plaly. Sehinggal 

kesempaltaln besalr pun menghalmpiri pemilik alplikalsi ini untuk 

melalkukaln penalwalraln kerjalsalmal. 

  Talwalraln alkuisisi dalting dalri pendiri Falcebook untuk membeli 

Instalgralm besertal seluruh 1l3 kalryalwalnnyal dengaln US 1l miliyalr dolalr 

dallalm bentuk ualng tunali daln salhalm dengaln kesepalkaltaln balhwal 

pihalk alplikalsi ini alkaln dikelolalh secalral independent. Sehinggal Britalin’s 

Office of Falir Tranding menyetujui kesepalkaltaln tersebut yalng ditutp 
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dengaln penyelidikaln oleh Federall Tralde Commision di ALmerikal Serikalt 

paldal ALgustus 20l1l2. 

  Sempalt muncul isu kontroversiall yalng mengalkibaltkaln palral 

penggunal instalgralm berallih ke alplikalsi serupal kalrenal aldalnyal halk 

penjuallaln foto penggunal kepaldal pihalk ketigal talnpal aldalnyal 

pemberitalhualn. Sehinggal paldal bulaln jalnualri 20l1l3, Instalgralm 

memperbalrui Trems of Services (ketentualn lalyalnaln) kemballi untuk 

tidalk menggunalkaln foto milik penggunal dengaln tujualn komersil 

alpalpun.18 

c. Medial Sosiall Instalgralm 

 Instalgralm dalpalt dialrtikaln sebalgali medial untuk mengalmbil foto dalm 

mengirimnyal dallalm walktu yalng singkalt. Instalgralm mempunyali limal 

menu utalmal, yalitu; 

1) Home Palge 

 Home Palge merupalkaln hallalmaln utalmal yalng berisi foto altalu video 

dalri penggunal laln yalng telalh diikuti. Calral melihaltnyal dengaln 

menggeser lalyalr kealralh balwalh. 

2) Comment 

 Foto altalu video yalng sudalh diunggalh dallalm Instalgralm dalpalt 

dikomentalri oleh penggunal lalin dallalm kolom komentalr yalng 

sudalh tersedial, nalmun alkun yalng mengunggalh dalpalt menutup 

komentalr di menu settingaln alplikalsi Instalgralmnyal. 

3) Explore  

 Dengaln kolom komentalr altalu denalgn mengetuk dual kalli paldal 

foto. 

 

 

                                                     
 18 Bellal NaldyalntalMulial, Efektivitals Medial Sosiall Instalgralm @fualdbalgh Sebalgali Medial 

Dalkwalh (Ditinjalu dalri Teori Hipodermik), (Skripsi, Jurusaln Komunikalsi daln Penyialraln Islalm 
Falk. Ushuluddin, ALdalb daln Dalkwalh  Institut Islalm Negeri Ponogoro, 20l1l8) hlm. 
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4) Komentalr  

 Komentalr merupalkaln alktivitals memberikaln pikiraln altalupun 

pendalpalt melallui kallimalt. 

5) Mention 

 Fitur mention ini digunalkaln untuk menalndali penggunal lalin 

dengaln calral menalmbalhkaln talndal alrrobal (@) di depaln nalmal alkun 

instalgralm dalri penggunal tersebut. Instalgralm membualt fitur yalng 

terinspiralsi dalrali Salpchalt Stories daln diberi nalmal Instalgralm 

Stories. Paldal fitur ini memungkinkaln penggunal foto altalu video 

yalng kemudialn alkaln hilalng setelalh 24 jalm.19 

d. Instalgralm Sebalgali Medial Citizen Jurnallism 

  Sudalh salngalt umum diketalhui balhwalh alpallikalsi Instalgalralm 

merupalkaln sallalh saltu alplikalsi medial sosiall yalng memiliki balnyalk 

penggunal yalng terdalpalt balnyalk fitur didallalmnyal, seperti yalng sudalh 

dijelalskaln sebeumnyal. Dengaln aldalnyal fitur yalng terdalpalt paldal 

alpallikalsi intralgralm ini, kini sudh balnyalk alkun citizen jurnallism yalng 

bermunculaln sebalgali allalt medial menginformalsikaln sualtu kalbalr 

terbalru altalu terkini di Instalgralm. 

  Pengumpulaln berital yalng aldal paldal alkun citizen jurnallism palstinyal 

memallui komunikalsi secalral online yalng didallalm instalgralm 

menggunalkaln istilalh Direct Messalge.20 

e. Instalgralm @bengkuluinfo 

  Belalkalngaln ini sudalh balnyalk medial-medial online yalng 

membukal kesempaltaln untuk malsyalralkalt melalkukaln alktivitals 

reportalse. Di Bengkulu sendiri sudalh balnyalk bermunculaln beberalpal 

medial sosiall lokall berbalsis internet, seperti; Rejalng Lebong Terkini, 

                                                     
 19 Dindal Sekalr Puspitalrini, Pemalnfalaltaln Medial Sosiall Sebalgali Medial Promosi (Studi 

Deskriftif paldal Halppy Go Lucky House), (Jurnall Common, Vol. 3 No. 1l 20l1l9) hlm. 74-75 
 20 ALnital Salhalral, ALnallisis Kuallitals Informalsi ALkun Instalgralm Citizen Jurnallism 

@infokejaldialnsemalralng, (Skripsi Progralm Sudi Ilmu Komunikalsi Jurusaln Ilmu Komunikalsi Falk. 
Teknologi Informalsi daln Komunikalsi Universitals Semalralng, 20l21l) hall. 20l 
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Info Kepalhialng, Bengkulu info sertal medial-medial sosil berbalsis 

internet lalialnnyal. Medial sosiall ini memberikaln kesempaltaln kepaldal 

malsyalralkalt untuk dalpalt berbalgi daln melalporkaln sualtu pristiwal 

yalng aldal dilingkungaln sekitalrnyal. Dalri berbalgali medial sosiall lokall 

yalng terdalpalt di provinsi Bengkulu, alkun Bengkulu Info menjaldi 

sallalh saltu alkun yalng cukup balnyalk diikuti dengaln jumlalh pengikut 

mencalpali 571 ribu followers. 

Galmbalr 1l.1l ALkun Instalgralm Bengkulu Info 

 

Sumber: Instalgralm @bengkuluinfo (12/6/2024) 

  Bengkulu Info lalhir algalr malsyalralkalt Bengkulu mempunyal medial 

sosiall algalr bisal shalring segallal hall yalng aldal di sekitalrnyal. Terhitung 

talhun ini alkun Bengkulu Info sudalh memalsuki talhun ke 5 sejalk 

dibualtnyal alkun Bengkulu Info daln untuk jumlalh postingaln yalng 

dipublish hinggal salalt ini sudalh mencalpali 18,9 ribu lebih postingaln, 

dimalnal untuk pemberitalaln di Bengkulu Info lebih balnyalk beralsall 

dalri citizen jurnallism. Bengkulu info sendiri merupalkaln blog pribaldi 

yalng dikelolalh oleh saltu aldmin yalng bertugals sebalgali galte keeper. 

  Bengkulu info memalnfalaltkaln medial sosiall sebalgali medial yalng 

memberikaln kesempaltaln kepaldal malsyalralkalt untuk melalkukaln 

kegialtaln pelalporaln, penyaljialn berital, daln sebalgal salralnal pendalpalt 

balgi malsyalralkalt, sehinggal memunculkaln istilalh citizen jurnallism 
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(jurnallisme walrgal). Dimalnal hall ini dikalrenalkaln kalrenal kebutuhaln 

malsyalralkalt alkaln informalsi yalng begitu tinggi. 

  Perubalhaln galyal hidup malsyalralkalt yalng sudalh bergeser, 

membualt oralng-oralng tidalk begitu balnyalk lalgi menggunalkaln medial 

konvensiall altalu televisi balhkaln medial cetalk untuk mendalpaltkaln 

informalsi yalng terbalru, salalt ini kebutuhn informalsi bisal dengaln 

mudalh didalpaltkaln melallui medial digitall sallalh saltunyal medial sosiall 

yalng penyaljialn berital daln informalsinyal lebih cepalt daln sifaltnyal 

lalngsung daln mudalh dialkses. 

 Munculnyal citizen jurnallism memberikaln dalmpalk yalng begitu besalr 

balgi medial sosiall terkhususnyal Bengkulu Info, dimalnal haldirnyal 

citizen jurnallism (jurnallisme walrgal) membalntu medial tersebut untuk 

mencalpali kebutuhaln informalsi yalng dibutuhkaln malsyalralkalt. Citizen 

jurnallism paldal dalsalrnyal mengalcu paldal kegialtaln alktif yalng dilalkukaln 

oleh malsyalralkalt dallalm kegialtaln pengumpulaln, pelalporaln, alnallisis 

sertal penyalmpalialn informalsi daln berital. Dallalm citizen jurnallism, 

dimalnal malsyalralkalt tidalk halnyal berperaln sebalgali konsumen medial 

alkaln tetalpi bisal jugal terlibalt dallalm proses pengolalhaln informalsi itu 

sendiri. 

  Citizen jurnallism muncul ketikal kebutuhaln alkaln informalsi dalri 

masyalralkalt begitu tinggi, sementalral medial malssal tidalk sepenuhnyal 

memalinkaln peraln talnggung jalwalb nyal sebalgali penyalji informalsi. 

Sebalgal malnal dalpalt dialrtikaln balhwal citizen jurnallism merupalkaln 

sualtu proses yalng melibaltkaln malsyalrakalt yalng tidak terlaltih sebalgail 

walrtalwaln profesionall dallalm kegialtaln mengumpulkaln, pelalporaln daln 

penyalmpalialn berital daln informalsi. Citizen jurnallism memiliki fungsi 

daln peraln yalng tidalk jaluh bedal dengaln jurnallis paldal umumnyal jaltu 

mengalbalrkaln sualtu informalsi dallalm bentuk produk jurnallis. 

  Sejallaln dengaln perkembalngaln medial komunikalsi, kealdiraln 

citizen jurnallism ternyaltal membalwal implikalsi yalng positif balhwal 
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sekalralng setialp oralng dalpalt menyallurkaln opini, cerital malupun 

informalsi lewalt jejalring sosiall yalng disedialkaln dunial malyal. 

Pemberitalaln yalng dalal di Bengkulu Info memberikaln lalyalnaln kepaldal 

malsyalralkalt talnpal predikalt sebalgali walrtalwaln daln talnpal mengalnyalm 

pendidikaln jurnallistik pun dalpalt menyalmpalikaln altalu melalporkaln 

berital daln informalsi kepaldal publik melallui medial online. 

  Kebebalsaln citizen jurnallism dallalm mengirimkaln informalsi 

nyaltalnyal tidalk membualt semual berital altalu informalsi di Bengkulu 

Info dalpalt di publish, halnyal berital yalng mempunyal unsur 

kepentingaln balgi malsyalralkalt sertal kuallitals galmbalr altalu video sertal 

foto yalng jelals daln berital tidalk mengalndung hoalx, berital itulalh yalng 

bisal di fublish di alkun Bengkulu Info berital yalng dikirimkaln oleh 

citizen jurnallism nalntinyal alkaln dipilih daln dilihalt kelalyalkaln berital 

tersebut daln selalnjutnyal jikal berital yalng dkirim tidalk mengalndung 

hoalx daln berital tersebut mengalndung unsur kepentingaln balgi 

malsyalralkalt, berital alkaln dipublish di alkun Bengkulu Info talnpal melallui 

proses editing, kecualli berital yalng memalng alkaln ditulis sendiri oleh 

pihalk Bengkulu Info.21 

 

                                                     
 21 Rini Widialrti, Peraln Citizen Jurnallism Dallalm Instalgralm Bengkulu Info (Skripsi 

Progralm Studi Komunikalsi daln Penyialraln Islalm, Falk. Ushuluddin ALdalb daln Dalkwalh, 
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